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ABSTRAK 

Ikan patin yang hidup di sungai dapat terkontaminasi logam berat seperti tembaga 

(Cu) yang bersumber dari aktivitas di sekitarnya, seperti limbah industri, limbah 

rumah tangga, aktivitas pertanian dan perkebunan, maupun aktivitas pada 

galangan kapal di aliran sungai. Ikan patin dapat hidup secara bebas maupun 

dibudidayakan dengan keramba jaring apung dengan tujuan untuk dikonsumsi dan 

dijual. Ikan patin yang dibudidayakan rentan terkontaminasi tembaga dan apabila 

dikonsumsi akan berbahaya bagi kesehatan seperti menyebabkan gangguan ginjal, 

hati, hemolisis (sel pecah), netrofisis, kejang, dan akhirnya mati. Seperti ikan pada 

umumnya yang kaya akan protein, Ikan patin tentunya memiliki manfaat dalam 

tubuh sehingga penting untuk dianalisis mengenai keamanannya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji besarnya risiko kesehatan akibat 

mengonsumsi ikan patin yang terkontaminasi tembaga dari sungai tempat 

budidayanya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan 

analisis risiko kesehatan lingkungan (ARKL) sebagai metodenya. Responden 

penelitian sebanyak 113 orang dengan sampel ikan patin yang diambil dari sungai 

tempat budidaya sebanyak 5 ekor. Analisis logam berat tembaga dilakukan 

dengan metode Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Berdasarkan hasil 

penelitian, konsentrasi tembaga terbesar pada ikan patin yaitu 2,41 mg/kg. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa masyarakat Desa Ulak Jermun tidak memiliki risiko 

kesehatan yang bersifat nonkarsinogenik secara realtime. Hasil analisis pada 

pajanan realtime yang bersifat karsinogenik menunjukkan sebanyak 34,5% atau 

39 dari 113 responden memiliki nilai ECR>10-4 dan dapat dikatakan berisiko 

terhadap penyakit karsinogenik. Masyarakat disarankan mengonsumsi ikan patin 

dengan berat porsi sesuai anjuran serta banyak mengonsumsi makanan dengan 

kandungan serat yang tinggi.  
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ABSTRACT 

 

Catfish that live in rivers can be contaminated with heavy metals such as copper 

(Cu), which comes from activities in their surroundings, such as industrial waste, 

household waste, agricultural and plantation activities, as well as activities at 

shipyards in river flow. Catfish can live freely or be cultivated using floating net 

cages for consumption and sale. Farmed catfish are susceptible to copper 

contamination and if consumed it will be harmful to health, such as causing 

kidney, liver problems, hemolysis (cell rupture), neutrophysis, seizures, and 

eventually death. Like fish in general which are rich in protein, catfish certainly 

have benefits in the body, so it is important to analyze their safety. The purpose of 

this study was to assess the amount of health risk due to consuming copper-

contaminated catfish from the river where it is cultivated. This research is a 

descriptive study using environmental health risk analysis (ARKL) as its method. 

The research respondents were 113 people with 5 samples of catfish taken from 

the river where they were cultivated. Copper heavy metal analysis was performed 

using the Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) method. Based on the 

results of the study, the largest concentration of copper in catfish was 2.41 mg/kg. 

The results of the analysis show that the people of Ulak Jermun Village do not 

have real-time non-carcinogenic health risks. The results of the analysis on real-

time carcinogenic exposure showed that 34.5% or 39 of 113 respondents had ECR 

values> 10-4 and could be said to be at risk for carcinogenic diseases. People are 

advised to consume catfish with recommended portion weight and consume lots 

of foods with high fiber content. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Konsumsi ikan merupakan salah satu faktor yang secara langsung 

berpengaruh terhadap status gizi seseorang, keluarga dan masyarakat, serta 

menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan sumber protein hewani. Ikan 

patin merupakan salah satu jenis ikan yang banyak dikonsumsi masyarakat 

Indonesia. Data Kementerian Kelautan dan Perikanan juga menunjukkan kenaikan 

tingkat konsumsi ikan patin di Indonesia pada tahun 2014-2017 meningkat 21,9% 

dengan preferensi produk patin yang dikonsumsi yaitu ikan segar (76%) dan ikan 

awetan (15%). Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun 

2019, tercatat bahwa 47,4% dari total produksi nasional ikan patin berasal dari 

Sumatera Selatan dan menjadi produsen yang terbesar. Wajar saja jika Sumatera 

Selatan merupakan daerah dengan konsumsi ikan patin yang cukup tinggi. Pada 

tahun 2015, tingkat konsumsi ikan nasional hanya mencapai angka 35,42 

kilogram per kapita per tahun. Sedangkan angka konsumsi ikan di Sumatera 

Selatan mencapai angka 37,89 kilogram per kapita per tahun dengan dominasi 

konsumsi terhadap ikan patin. 

Habitat untuk budidaya ikan patin banyak di sekitar tepian sungai–sungai 

besar dan di muara-muara danau. Jika dilihat dari bentuk mulut ikan patin yang 

letaknya sedikit agak ke bawah, ikan patin termasuk ikan yang hidup di dasar 

perairan. Untuk budidaya ikan patin, media atau lingkungan yang dibutuhkan 

tidaklah rumit, karena patin termasuk golongan ikan yang mampu bertahan pada 

lingkungan perairan yang jelek. Walaupun patin dikenal mampu hidup pada 

lingkungan perairan yang jelek, namun ikan ini lebih menyukai perairan dengan 

kondisi perairan baik (Kordi, 2005). Seperti halnya di Desa Ulak Jermun, kondisi 

perairan Sungai Komering dimanfaatkan masyarakat untuk budidaya perikanan 

dengan komoditas utamanya adalah ikan patin. Berdasarkan informasi dari hasil 

survei bahwa jumlah keramba untuk budidaya ikan patin yang ada di Desa Ulak 

Jermun cukup banyak, yaitu ± 1060 keramba dengan ukuran keramba 3×2 meter 

dan 4×2 meter dengan padat tebar sebanyak 2000-4000 ekor/keramba. 
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Ikan patin biasanya dipelihara di perairan sungai dan danau dengan sistem 

keramba jaring apung. Sungai dan danau sebagai habitat untuk budidaya ikan 

sangat rentan untuk tercemar, karena berbagai aktivitas manusia yang dilakukan di 

sekitarnya. Keadaan tersebut membuat keamanan ikan patin baik dari segi 

mikrobiologis maupun kimiawi masih perlu dipertanyakan. Berdasarkan laporan 

tahunan Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018, salah satu 

permasalahan pengembangan perikanan budidaya dihadapkan dengan adanya 

pencemaran yang mempengaruhi kualitas lingkungan perikanan budidaya. 

Pencemaran lingkungan perairan bisa terjadi secara fisik, kimia dan biologi yang 

diakibatkan karena berbagai hal. Adapun salah satu penyebab pencemaran 

perairan sungai dan danau adalah logam berat, yang banyak bersumber dari 

aktivitas manusia melalui pembuangan limbah industri dan limbah rumah tangga. 

Beberapa logam berat yang mencemari sebagian besar perairan Indonesia adalah 

seperti Cd (Kadmium), Pb (Timbal), Hg (Merkuri), As (Arsen), Zn (seng), Cu 

(Tembaga), Ni (Nikel), dan Cr (Krom)  (Dewi, 2012). 

Salah satu jenis logam berat yang rentan mencemari air sungai dan ikan 

yang dibudidayakan di dalamnya adalah tembaga (Cu). Tembaga (Cu) merupakan 

logam yang lunak, dapat ditempa, dan dapat mengalami proses akumulasi dalam 

tubuh hewan. Tembaga (Cu) dapat masuk ke badan sungai secara alami dan 

buatan. Secara alami melalui peristiwa alam, seperti pengikisan (erosi) dan 

terbawanya partikel Cu tersebut di udara oleh hujan dan secara buatan sebagai 

dampak dari aktivitas-aktivitas manusia di sekitarnya (Palar, 2008). Salah satu 

sumber logam tembaga (Cu) berasal dari aktivitas manusia melalui degradasi 

sampah atau limbah organik maupun anorganik (Sudarwin, 2008). Sungai bisa 

tercemar oleh tembaga (Cu) akibat dari pembuangan di hulu sungai yang berasal 

dari limbah industri dan limbah rumah tangga. Seperti yang terjadi pada sungai 

Surabaya yang tercemar oleh kandungan logam berat khususnya Cu (tembaga) 

yang disebabkan oleh adanya pencemaran oleh limbah industri di sekitar sungai 

tersebut (Fitriyah et al., 2013). 

Logam berat jika masuk dalam tubuh makhluk hidup akan mengalami 

biokonsentrasi, bioakumulasi dan biomagnifikasi (Hidayah et al., 2014). Ikan 
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pada hierarki rantai makanan tingkat atas, secara langsung akan menyerap 

(uptake) pencemaran dari badan air, atau secara tidak langsung akan terjadi 

biomagnifikasi melalui rantai makanan (Siregar and Edward, 2010). Ikan patin 

yang hidup dan dibudidayakan di sungai dapat terpajan oleh tembaga (Cu). Hal ini 

terjadi karena seluruh proses kehidupan ikan patin terjadi dalam waktu yang 

cukup lama di dalam air, dari mulai pembibitan hingga tumbuh menjadi ikan patin 

yang siap dikonsumsi oleh manusia. Manusia yang mengonsumsi ikan patin dari 

sungai tersebut juga akan terpajan oleh tembaga (Cu) dalam waktu yang lama dan 

kemungkinan terakumulasi dalam konsentrasi yang lebih tinggi.  

Salah satu kasus yang terjadi akibat paparan tembaga (Cu) adalah kasus 

keracunan. Kasus keracunan tembaga (Cu) akut pernah terjadi di New Delhi, 

India. Kasus ini disebabkan oleh garam CuSO4 atau tembaga (II) sulfat dan 

menyebabkan sekitar 250 orang terserang keracunan. Adapun gejala keracunan 

yang timbul yaitu adanya rasa logam pada saluran pernapasan penderita, adanya 

rasa terbakar pada epigastrium (bagian atas perut) dan muntah yang terjadi secara 

berulang-ulang, mengalami diare pada hari pertama dan kedua setelah terpapar 

CuSO4 dan terjadinya pendarahan pada saluran gastrointestinal (usus). Sedangkan 

pada penelitian di tahun 2019, dari 30 responden, sebanyak 21 responden 

berpotensi besar memiliki risiko kesehatan nonkarsinogenik ketika mengonsumsi 

ikan nila yang 30 terpajan tembaga (Cu) (Anggraini and Anwar, 2019). Untuk 

risiko kesehatan yang dirasakan oleh masyarakat berdasarkan wawancara adalah 

diare disertai sakit kepala, sakit kepala, diare, mual serta muntah.  

Sungai Komering merupakan salah satu anak Sungai Musi yang 

panjangnya sekitar 360 kilometer dengan lebar antara 200-300 meter. Salah satu 

desa yang dialiri Sungai Komering yaitu Desa Ulak Jermun, Kecamatan Sirah 

Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Berdasarkan penelitian 

Filipus tahun 2018 di perairan Sungai Lumpur (hilir Sungai Komering),  

kandungan tembaga (Cu) di perairan sungai secara umum telah melampaui nilai 

baku mutu yang ditetapkan oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup No. 51 

tahun 2004 yaitu sebesar 0,008 mg/L (Filipus et al., 2018). Potensi adanya kadar 

logam berat Cu di perairan Sungai Lumpur tersebut diduga berasal dari aktivitas 
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manusia di daerah aliran sungai atau biasa disebut DAS Sungai Komering, seperti 

pembuangan limbah rumah tangga, dampak aktivitas pertanian dan perkebunan di 

sekitar sungai serta aktivitas kapal nelayan pada perairan.  

Selama observasi awal yang bersamaan dengan berlangsungnya Praktikum 

Belajar Lapangan (PBL) di Desa Ulak Jermun, terpilihnya desa tersebut sebagai 

salah satu sentra pembibitan dan budidaya ikan patin di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir menjadi bukti bahwa usaha budidaya perikanan khususnya ikan 

patin memberikan dampak yang cukup besar bagi masyarakat. Manfaatnya terlihat 

dari terpenuhinya angka gizi sehari-hari berupa protein hewani melalui konsumsi 

ikan patin yang dengan mudah didapat dari hasil budidaya di Sungai Komering. 

Selain untuk kebutuhan konsumsi, usaha budidaya ikan patin secara langsung 

membantu perekonomian masyarakat melalui penjualan dari hasil panen ikan 

patin. Namun, berdasarkan data hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa sungai yang menjadi tempat budidaya ikan patin tersebut telah tercemar 

logam Cu yang bersumber dari aktivitas di sekitar sungai, maka pajanan tembaga 

(Cu) yang sudah melampaui baku mutu akan berbahaya bagi kesehatan 

masyarakat yang mengonsumsi ikan patin dari sungai tersebut. 

Toksisitas tembaga (Cu) yang terjadi pada manusia, seperti pada anak-

anak dapat terjadi karena tembaga (II) sulfat (CuSO4) dengan gejala-gejala 

keracunan berupa mual, sakit perut, muntah, dan juga diare. Logam berat bisa 

menimbulkan efek-efek khusus pada makhluk hidup, seperti penyakit minamata, 

bibir sumbing, kerusakan susunan saraf, cacat pada bayi, karsinogenitas dan 

terganggunya fungsi imun tubuh sehingga dapat dikatakan bahwa semua logam 

berat dapat menjadi racun yang akan meracuni tubuh makhluk hidup apabila 

terakumulasi di dalam tubuh dalam waktu yang lama (Sekarwati, 2014). Cemaran 

kimia dari logam berat adalah elemen kimia metaloida dan juga metalik, yang 

sama-sama memiliki bobot jenis dan bobot atom yang tinggi dan bagi tubuh 

manusia bersifat sebagai racun (Nasional, 2009).  

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) penting dilakukan untuk 

memperkirakan risiko kesehatan akibat pajanan tembaga (Cu) pada ikan patin 

tersebut, dimana hasil dari ARKL dapat diketahui risiko kesehatan karsinogenik 
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dan nonkarsinogeniknya. Perhitungan tentang risiko cemaran logam berat 

tembaga pada manusia melalui konsumsi ikan patin pada masyarakat Desa Ulak 

Jermun dapat diketahui dengan metode Analis Risiko Kesehatan Lingkungan 

(ARKL), yaitu dengan menganalisis konsentrasi tembaga (Cu) pada ikan patin dan 

intake pada tubuh manusia, menghitung nilai laju asupan ikan patin, dan 

menghitung durasi dan frekuensi pajanannya. Metode ini sangat cocok dipakai 

untuk kajian dampak lingkungan terhadap kesehatan masyarakat. Dengan 

menerapkan langkah-langkah dalam ARKL, dapat dilakukan penilaian atau 

penaksiran risiko kesehatan yang bisa terjadi di suatu waktu pada populasi 

berisiko. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan Pajanan Tembaga Pada Ikan 

Patin Yang Biasa Dikonsumsi Masyarakat Di Desa Ulak Jermun, Ogan Komering 

Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Ikan patin yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Ulak Jermun 

didapatkan dari hasil budidaya di sekitar sungai. Oleh karena itu, cemaran dalam 

ikan patin dapat menjadi masalah yang serius pada kesehatan masyarakat di desa 

tersebut. Salah satu cemaran kimia yang dapat ditemukan dalam ikan patin adalah 

logam berat tembaga (Cu). Sumber kontaminasi logam berat tersebut berasal dari 

buangan limbah industri di hulu sungai, limbah domestik masyarakat, dampak 

aktivitas pertanian dan perkebunan di sekitar sungai serta aktivitas kapal nelayan. 

Ikan patin hidup dan dibudidayakan dalam waktu yang lama di dalam sungai 

dengan sistem keramba jaring apung. Hal ini memungkinkan ikan patin terpapar 

logam tembaga (Cu) dengan konsentrasi yang jauh lebih tinggi daripada 

konsentrasi yang ada pada air sungai. Frekuensi masyarakat dalam mengkonsumsi 

ikan patin cukup tinggi karena ikan dengan sangat mudah didapat dan mudah 

diolah. Hal ini menjadi faktor risiko masyarakat untuk terpapar tembaga (Cu) dari 

ikan patin yang mereka konsumsi. Oleh karena itu, perlu untuk dilakukan studi 

analisis resiko kesehatan lingkungan untuk memperkirakan risiko kesehatan 

masyarakat akibat pajanan tembaga (Cu) melalui konsumsi ikan patin, dimana 

dari hasil ARKL dapat diketahui risiko kesehatan karsinogenik dan 

nonkarsinogenik yang mungkin dialami masyarakat. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis risiko kesehatan lingkungan pajanan Tembaga (Cu) pada 

masyarakat melalui konsumsi Ikan Patin di Desa Ulak Jermun, Ogan Komering 

Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur konsentrasi tembaga (Cu) pada ikan patin yang dikonsumsi oleh 

masyarakat desa Ulak Jermun. 

2. Menghitung nilai laju asupan (gr/hari) ikan patin yang terpajan tembaga (Cu) 

pada masyarakat desa Ulak Jermun. 

3. Menghitung nilai frekuensi pajanan (hari/tahun) masyarakat yang 

mengonsumsi ikan patin yang terpajan tembaga (Cu) di desa Ulak Jermun. 

4. Menghitung nilai durasi pajanan (tahun) masyarakat yang mengonsumsi ikan 

patin yang terpajan tembaga (Cu) di desa Ulak Jermun. 

5. Mengukur berat badan masyarakat yang mengonsumsi ikan patin yang 

terpajan tembaga (Cu) di desa Ulak Jermun. 

6. Menghitung nilai intake (asupan) tembaga (Cu) pada masyarakat yang 

mengonsumsi ikan patin yang terpajan tembaga (Cu) di desa Ulak Jermun. 

7. Menganalisis risiko kesehatan masyarakat Ulak Jermun baik karsinogenik 

dan nonkarsinogenik pajanan tembaga (Cu) melalui konsumsi ikan patin. 

8. Menganalisis distribusi masyarakat yang mengalami risiko kesehatan 

berdasarkan usia, jenis kelamin dan berat badan. 

9. Melakukan pengelolaan risiko terhadap risiko kesehatan yang tidak aman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberi manfaat bagi peneliti dalam memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman serta wawasan keilmuan di bidang kesehatan 

makanan khususnya dalam penilaian cemaran logam berat berbahaya dalam ikan 

yang dikonsumsi. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan kajian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang Kesehatan Masyarakat. 

2. Dapat bermanfaat sebagai bahan kajian untuk pelaksanaan penelitian 

selanjutnya. 

3. Sebagai referensi pengetahuan bagi mahasiswa FKM Unsri 

1.4.3 Bagi Lokasi Penelitian 

Sebagai bahan masukan bagi masyarakat desa agar memperhatikan ikan 

yang dikonsumsi serta berpotensi mendapat cemaran kimia yang dapat terjadi di 

sungai.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian akan dilakukan di Desa Ulak Jermun, Kecamatan Sirah Pulau 

Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai analisis resiko kesehatan cemaran 

kimia tembaga (Cu) pada ikan patin yang dibudidayakan serta dikonsumsi 

masyarakat. 

1.5.3 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November tahun 2020. 
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